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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional danKreativitas Kepala
Sekolah terhadap Kualitas Pembelajaran (Studi pada SMA Negeri Kabupaten Ciamis).” Rumusan
masalah adalah: 1) Apakah terdapat pengaruh pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kualitas pembelajaran? 2) Apakah terdapat pengaruh pengaruh kreativitas kepala sekolah
terhadap kualitas pembelajaran? 3) Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
dan Kkreativitas kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran? Tujuan penelitian adalah ingin
mengetahui: 1) Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kualitas pembelajaran. 2)
Pengaruh kreativitas kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran. 3) Pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan kreativitas kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran.
Hipotesis penelitian sebagai berikut: 1) Ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasionalterhadap
kualitas pembelajaran. 2) Ada kreativitas kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran. 3) Ada
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan kreativitas kepala sekolah terhadap kualitas
pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah deskriptif. Unit
analisis adalah guru. Pengolahan data statistik menggunakan SPSS 17.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kualitas
pembelajaran. Artinya semakin baik gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah maka
cenderung semakin meningkat kualitas pembelajaran. 2) Ada pengaruh kreativitas kepala sekolah
terhadap kualitas pembelajaran. Artinya semakin tinggi kreativitas kepala sekolah maka cenderung
semakin meningkat kualitas pembelajaran. 3) Ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
dan kreativitas kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran. Artinya semakin baik gaya
kepemimpinan transformasional dan semakin tinggi kreativitas kepala sekolah maka cenderung
semakin meningkat kualitas pembelajaran.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, kreativitas kepala sekolah, kualitas pembelajaran.

PENDAHULUAN

Berbicara mengenai kualitas sumber daya
manusia, maka pendidikan memegang peran
yang sangat penting dalam proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Peningkatan
kualitas pendidikan merupakan suatu proses
yang terintergrasi dengan proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia itu sendiri.
Menyadari pentingnya proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia, maka
pemerintah bersama kalangan swasta dan orang
tua secara bersama-sama telah dan terus
berupaya  melakukan berbagai usaha
pembangunan pendidikan  yang lebih
berkualitas antara lain melalui pengembangan
dan perbaikan kurikulum, dan sistem evaluasi,
perbaikan sarana pendidikan, peningkatan
kualitas pembelajaran, pengembangan dan
pengadaan materi ajar. Selain itu pelatihan bagi

guru dan tenaga kependidikan lainnya perlu
mendapat perhatian.

Kualitas dalam konteks hasil pembelajaran
mengacu pada prestasi yang dicapai oleh
sekolah pada setiap kurun waktu tertentu
(apakah tiap akhir cawu, akhir tahun). Prestasi
yang dicapai atau hasil pembelajaran (student
achivement) dapat berupa hasil tes kemampuan
akademis (hasil ulangan umum, EBTA, atau
UN). Sesungguhnya antara proses dan hasil
pembelajaran yang berkualitas akan saling
berhubungan, akan tetapi agar proses yang baik
itu tidak salah arah, maka kualitas dalam artian
hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu
oleh sekolah, dan harus jelas target yang
akandicapainya. Berbagai input dan proses
harus selalu mengacu pada mutu-hasil (output)
yang ingin dicapai. Dengan kata lain tanggung
jawab sekolah dalam school based quality
improvement bukan hanya pada proses, tetapi
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tanggungjawab akhirnya adalah pada hasil yang
dicapai. Komariah dan Triatna (2008:57)
menyatakan bahwa :
Layanan pembelajaran merupakan urusan
utama sekolah yang menjadi patokan
terjadi atau  tidaknya  perubahan
kemampuan siswa sebagai representasi
dari upaya-upaya yang dilakukan guru dan
manajemen sekolah. Oleh karena itu
layanan pembelajaran sekolah yang efektif
pada penciptaan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran (learning organization).
Dengan demikian maka aspek utama yang
harus dilaksanakan oleh sekolah sebagai
lembaga pengembangan SDM adalah layanan
pembelajaran. Peningkatan kualitas
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
kapasitas organisasi sekolah untuk mencapai
keberhasilan dalam menghadapi berbagai
perubahan zaman. Tujuan pembelajaran itu
sendiri harus mampu menyesuaikan dan harus
siap dengan perubahan sesuai dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan
zaman.
Sebagai data awal disajikan nilai Ujian
Nasional SMA Negeri 1 Panjalu, sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Nilai Rata-Rata Ujian Nasional

No Mata Pelajaran Tahun Ajaran
2009/2010 | 2010/2011 | 2011/2012

1 | Bahasa Indonesia 6,85 8,87 6,99
2 Bahasa Inggris 7,60 8,81 7,12
3 | Matematika 7,61 9,38 9,04
4 | Fisika 7,53 7,88 8,26
5 | Kimia 8,64 7,31 8,71
6 | Biologi 7,39 8,71 7,36

Sumber: SMAN 1 Panjalu, 2012

Berdasarkan tabel di atas maka dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata telah melebihi
nilai kelulusan 5,00 namun demikian nilai
tersebut masih fluktuatif, sehingga perlu
peningkatan. Hal tersebut dapat
menggambarkan bagaimana kualitas
pembelajaran dalam tiga tahun terakhir,
sehingga perlu peningkatan kinerja sekolah dan
kinerja kepemimpinan kepala sekolah.

Pemimpin transformasional akan memulai
segala sesuatu dengan visi,yang merupakan
suatu pandangan dan harapan ke depan yang
akan dicapai bersama dengan memadukan
semua kekuatan, kemampuan dan keberadaan
para pengikutnya. Mungkin saja bahwa sebuah
visi ini dikembangkan oleh para pemimpin itu

sendiri atau visi tersebut memang sudah ada
secara kelembagaan yang sudah dibuat
dirumuskan oleh para pendahulu sebelumnya
dan memang masih sahih dan selaras dengan
perkembangan kebutuhan dan tuntutan pada
saat sekarang. Pemimpin transformasional pada
dasarnya memiliki totalitas perhatian dan selalu
berusaha  membantu  dan  mendukung
keberhasilan para pengikutnya. Tentu saja
semua perhatian dan totalitas yang diberikan
pemimpin transformasional tidak akan berarti
tanpa adanya komitmen bersamadari masing-
masing pribadi pengikut. Selain memiliki
kepemimpinan yang baik, kinerja sekolah yang
baik memerlukan perencanaan strategi yang
tepat.

Dalam pendidikan, inovasi tidak selalu
berkaitan dengan penemuan baru akan tetapi
sering merupakan penyesuaian dengan apa yang
dilakukan yang berbeda dari apa yang lazim
dikerjakan. Inovasi tidak dengan sendirinya
membawa perbaikan sekalipun dimaksud
sebagai upaya yang positif untuk meningkatkan
mutu. Apakah inovasi akan membawa
perbaikan bergantung pada pelaksanaan dan
penilaian berdasarkan sistem nilai yang
ditentukan. Ada kalanya inovasi itu mempunyai
efek yang positif akan tetapi di samping itu
dapat juga menimbulkan efek yang negatif yang
semula tidak diduga.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis
tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang
gaya kepemimpinan transformasional,
kreativitas kepala sekolah, dan kualitas
pembelajaran, sehingga judul penelitian adalah
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Kreativitas Kepala
Sekolah terhadap Kualitas Pembelajaran (Studi
pada SMA Negeri Kabupaten Ciamis).”

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek
penelitian  adalah Gaya Kepemimpinan
Trasnformasional (X;), Kreativitas Kepala
Sekolah (X;), Kualitas Pembelajaran (Y). Unit
analisis penelitian ini adalah SMA Negeri
Kabupaten Ciamis. Data Penelitian diperoleh
dari para guru di sekolah yang bersangkutan.

Metode dan Desain Penelitian

Jenis  Penelitian ini  adalah
sedangkan  metodenya  yaitu
eksplanatori.

survey
deskriptif
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Operasionalisasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
dua variabel bebas (independent variable) dan
satu variabel terikat (dependent) yaitu Gaya
Kepemimpinan Trasnformasional (X1),
Kreativitas Kepala Sekolah (X,), Kualitas
Pembelajaran (Y).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah guru
SMA Negeri di Kabupaten Ciamis Yyang
berjumlah 742 orang dan sampelnya 88 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh ketiga data penelitian,
penulis menggunakan kuesioner berupa skala
likert, masing-masing 5 pilihan (option).
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur variabel Gaya Kepemimpinan
Trasnformasional (X;), Kreativitas Kepala
Sekolah (X;), Kualitas Pembelajaran (Y).

Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
Semua data yang telah terkumpul dianalisis

sehingga dapat diketahui makna dari data yang
berhasil dikumpulkan dan hasil penelitiannya
pun akan dapat diketahui. Dalam pelaksanaan
pengolahan data melalui bantuan komputer
dengan program SPSS 17.0 (Statistical Product
and Service Solutions), dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih
lanjut dengan memeriksa setiap jawaban
responden sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

2. Menentukan bobot nilai setiap
kemungkinan jawaban pada setiap item,
variabel penelitian dengan menggunakan
skala penilaian yang telah ditentukan,
kemudian menentukan skornya.

3. Melihat deskripsi variabel yang diamati,
maka setiap indikator dicari ukuran statistik
yang menunjukan gejala pusat
pengelompokan  (measure of central
tendency).

4. Menganalisa besarnya pengaruh dihitung
dengan cara membandingkan jumlah skor
mentah dengan skor kriterium, dinyatakan
dalam persen (%). Selanjutnya untuk
menguji signifikansi digunakan uji t satu
sampel (one sample t tes).

5. Untuk mengetahui hubungan fungsional
antar variabel digunakan metode Regresi

(Studi pada SMA Negeri Kabupaten Ciamis)

yang digunakan adalah regresi linear

sederhana dan regresi linear ganda.

Menguji hipotesis, ada beberapa hal yang
perlu dikerjakan dahulu, yaitu mendeskripsikan
data, menghitung  persyaratan  analisis,
kemudian  dilanjutkan  dengan  menguji
hipotesis. Statistik yang digunakan untuk
menguji tiga hipotesis adalah uji t satu sampel
(one sample t tes)

Sedangkan statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesisi asosiatif adalah Uji korelasi
Pearson Produk Momen. Untuk menguji
korelasi adalah digunakan Uji t dan Uji F
(korelasi ganda).

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pengujian  hipotesis  dilakukan  guna

mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak.
Berdasarkan hasil uji prasyarat ternyata
pengujian hipotesis dapat dilakukan, sebab
sejumlah persyaratan yang ditentukan untuk
pengujian hipotesis, yaitu normalitas masing-
masing variabel yang diteliti berdistribusi
normal.

1. Pengaruh Gaya
Transformasional
Pembelajaran
Pengujian terhadap hubungan antara X;

dengan Y dilakukan dengan menggunakan uji

korelasi Product Moment Pearson’s. Uji ini
dilakukan karena masing-masing variabel yang
diuji memenuhi syarat untuk pengujian korelasi
ini. Hasil pengolahan statistik dengan bantuan
program SPSS 17.0. Berdasarkan hasil
perhitungan diketahui bahwa angka koefisien
korelasi (r) sebesar 0,531 dengan kategori
korelasi sedang. Dengan demikian dapat
dikatakan  bahwa gaya  kepemimpinan
transformasional dan kualitas pembelajaran
termasuk dalam kategori korelasi sedang.

Kemudian dari tabel tersebut diketahui bahwa

koefisien korelasi ganda (r’) sebesar 0,282

merupakan indeks determinasi atau persentase

pengaruh X, terhadap Y. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh gaya

kepemimpinan transformasional sebesar 28,2%

terhadap kualitas pembelajaran sedangkan

72,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Nilai thiwng Sebesar 5,811 dengan dfl
derajat kebebasan pembilang 1 dan df2
derajat kebebasan penyebut 86 nilai tipe

Kepemimpinan
terhadap Kualitas
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2,000, pada tarafsignifikansi 0,05 (thitung™teaper)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000<
0,05) menunjukan model regresi signifikan
artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian hipotesis pertama penelitian ini yang
menyatakan: “Ada pengaruh gaya

kepemimpinan  transformasional  terhadap
kualitas pembelajaran.” diterima.
2. Pengaruh  Kreativitas Kepala Sekolah

terhadap Kualitas Pembelajaran

Pengujian terhadap hubungan antara X,
dengan Y dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi Product Moment Pearson’s. Uji ini
dilakukan karena masing-masing variabel yang
diuji memenuhi syarat untuk pengujian korelasi
ini. Hasil pengolahan statistik dengan bantuan
program SPSS 17.0. Berdasarkan hasil
perhitungan angka koefisien korelasi (r) sebesar
0,569 dengan kategori korelasi sedang. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kreativitas
kepala sekolah dan kualitas pembelajaran
termasuk dalam kategori korelasi sedang.
Kemudian dari tabel tersebut diketahui bahwa
koefisien korelasi ganda (r’) sebesar 0,323
merupakan indeks determinasi atau persentase
pengaruh X, terhadap Y. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh
kreativitas kepala sekolah sebesar 32,3%
terhadap kualitas pembelajaran sedangkan
67,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Nilai thiwng Sebesar 6,411 dengan dfl
derajat kebebasan pembilang 1 dan df2
derajat kebebasan penyebut 86 nilai tpe
2,000 pada taraf signifikansi 0,05 (thitung>ttaber)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(0,000<0,05) menunjukan  model regresi
signifikan artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian hipotesis kedua penelitian ini
yang menyatakan: “Ada pengaruh kreativitas
kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran.”
diterima.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Kreativitas Kepala
Sekolah terhadap Kualitas Pembelajaran

Pengujian terhadap hubungan antara X; dan
X, dengan Y dilakukan dengan menggunakan
uji korelasi Product Moment Pearson’s. Uji ini
dilakukan karena masing-masing variabel yang
diuji memenuhi syarat untuk pengujian korelasi
ini. Hasil pengolahan statistik dengan bantuan
program SPSS 17.0 Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi

(r) sebesar 0,603, pada korelasi kuat dengan
demikian gaya kepemimpinan transformasional
dan kreativitas kepala sekolah dengan kualitas
pembelajaran mempunyai hubungan yang kuat.
Kemudian dari tabel tersebut diketahui bahwa
koefisien korelasi ganda (r’) sebesar 0,364
merupakan indeks determinasi atau persentase
pengaruh X; dan X, terhadap Y. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional dan
kreativitas kepala sekolah sebesar 36,4 %
terhadap  kualitas  pembelajaransedangkan
63,6% dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya
sarana dan prasarana, iklim organisasi, budaya
organisasi, sistem informasi manajemen, dan
lainnya.

Nilai Fping Sebesar 24,321 dengan dfl
derajat kebebasan pembilang 1 dan df2
derajat kebebasan penyebut 85 nilai Fepe = 3,98
pada taraf signifikansi 0,05 (Fhiung™>Ftapel)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(0,000<0,05) menunjukkan model regresi
signifikan artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian ini
yang menyatakan: “Ada pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan kreativitas
kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran.”
diterima.

Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan statistik

terhadap data hasil penelitian dapat ditafsirkan

pengaruh masing-masing Vvariabel sebagai
berikut:

1. Pengaruh Gaya
Transformasional
Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian tentang gaya

kepemimpinan transformasional kepala sekolah

menunjukkan bahwa dimensi Kharismatik

(Idealized influence) berada pada kriteria selalu,

dimensi  Stimulasi  Intelektual  (Intelectual

Stimulation) berada pada kriteria selalu,

dimensi Perhatian terhadap Individu (Individual

consideration) berada pada kriteria selalu, dan
dimensi Motivasi Inspirasional (Inspirational
motivation) berada pada criteria selalu. Dengan
demikian  variabel gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah di SMA Negeri

Kabupaten Ciamis pada umumnya berada pada

kriteria selalu. Namun demikian ada beberapa

indikator yang perlu ditingkatkan antara lain
kepala sekolah harus selalu memberikan
perhatian secara individual terhadap

Kepemimpinan
terhadap Kualitas
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kesejahteraan guru dan karyawan dan kepala
sekolah hendaknya selalu melatih setiap guru
secara khusus dan pribadi dalam menyusun
RPP, Silabus, maupun PTK.

Pengujian hipotesis menunjukkan ada
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah terhadap kualitas pembelajaran.
Pemimpin transformasional akan memulai
segala sesuatu dengan visi, yang merupakan
suatu pandangan danharapan ke depan yang
akan dicapai bersama dengan memadukan
semua kekuatan, kemampuan dan keberadaan
para pengikutnya. Mungkin saja bahwa sebuah
visi ini dikembangkan oleh para pemimpin itu
sendiri atau visi tersebut memang sudah ada
secara kelembagaan yang sudah dibuat
dirumuskan oleh para pendahulu sebelumnya
dan memang masih sahih dan selaras dengan
perkembangan kebutuhan dan tuntutan pada
saat sekarang.

Pemimpin transformasional pada dasarnya
memiliki totalitas perhatian dan selalu berusaha
membantu dan mendukung keberhasilan para
pengikutnya. Tentu saja semua perhatian dan
totalitas yang diberikan pemimpin
transformasional tidak akan berarti tanpa
adanya komitmen bersama dari masing-masing
pribadi pengikut.

Pemimpin transformasional sangat
memahami berbagai strategi baru yang efektif
untuk mencapai suatu tujuan yang besar.
Mungkin saja tidak dalam bentuk petunjuk-
petunjuk teknis yang tersurat. Sebetulnya hal
tersebut sudah dapat kita pahami melalui visi
yang ada serta dalam suatu proses penemuan
dan pengembangan dari pemimpin dan
kelompok itu sendiri. Dengan kesadaran bahwa
di dalam proses penemuan dan pengembangan
mungkin saja terjadi kendala atau kegagalan.
Namun setiap kendala atau kegagalan itu
hendaknya dijadikan suatu pelajaran untuk
menjadi lebih baik dan efektif dalam mencapai
suatu tujuan yang besar tersebut.

Bass (1990: 120) juga menggaris
bawahi beberapa hal mengenai bagaimana
seorang pemimpin transformasional dapat
mentransformasi  para  pengikutnya  dan
bagaimana kepemimpinan transformasional itu
dapat terjadi, yaitu dengan:

a. Meningkatkan kesadaran atas pentingnya
suatu tugas pekerjaan dan nilai dari tugas
pekerjaan tersebut.

(Studi pada SMA Negeri Kabupaten Ciamis)

b. Menekankan kepada pengembangan tim
atau pencapaian tujuan organisasi dari
pada hanya sekedar kepentingan masing-
masing pribadi

C. Mengutamakan kebutuhan-kebutuhan dari
tingkatan kebutuhan yang paling tinggi

2. Pengaruh  Kreativitas Kepala Sekolah

terhadap Kualitas Pembelajaran

Berdasarkan hasil  penelitian tentang
kreativitas kepala sekolah menunjukkan bahwa
dimensi pribadi berada pada kriteria selalu,
dimensi pendorong atau proses berada pada
kriteria selalu, dimensi proses berada pada
kriteria selalu, dan dimensi produk berada pada
kriteria kadang-kadang. Dengan demikian
variabel kreativitas kepala sekolah kepala
sekolah di SMA Negeri Kabupaten Ciamis
pada umumnya berada pada kriteria selalu.
Namun demikian ada indikator yang perlu
ditingkatkan bahwa kepala sekolah hendaknya
mampu menciptakan ide-ide baru dalam
meningkatkan prestasi olah raga dan seni
budaya. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa ada pengaruh kreativitas kepala sekolah
terhadap kualitas pembelajaran.

Hughes dkk dalam Supriadi (1999: 91)
menyatakan bahwa kreativitas didukung oleh
tiga komponen, vyaitu: keahlian (expretise),
berfikir imajinatif (imagnative thinking), dan
motivasi yang menantang (instrinsic
motivation).  Keahlian  berkembang dari
kumpulan pengetahuan yang intensif, sebagai
sumber ide atau kreativitas berpikir imaginatif
merupakan kemampuan untuk melihat sesuatu
dengan cara berbeda atau untuk menarik pola
atau keterkaitan dari sesuatu yang nampak tidak
berkaitan; sedangkan motivasi yang menantang
umumnya akan mendorong seseorang untuk
bekerja keras ~mencari solusi terhadap
permasalahan.

Inovasi merupakan suatu perubahan yang
baru dan kualitatif berbeda dari hal yang ada
sebelumnya serta disengaja diusahakan untuk
meningkatkan kemampuan guna mencapai
tujuan tertentu. Demikian pula tenaga pendidik
yang inovatif akan memiliki gagasan, ide-ide
perilaku yang mendukung terhadap perubahan
tersebut. Dengan kata lain fungsi utama dalam
pendidikan yaitu mengubah manusia ke arah
yang diinginkan. Sekolah harus menjadi tempat
manusia tumbuh dan berubah sebagai pribadi
seutuhnya. Kepemimpinan yang efektif bagi
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perubahan datang dari orang-orang yang ingin
tumbuh dan berfungsi sepenuhnya. Perubahan
akan lebih mudah terjadi di dalam sebuah
lingkungan di mana keaslian, Kkreativitas,
inovasi, dihargai, bukan tradisi, konservatisme
maupun keseragaman.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Kreativitas Kepala
Sekolah terhadap Kualitas Pembelajaran
Berdasarkan hasil  penelitian  tentang
kualitas pembelajaran menunjukkan bahwa
pada umumnya untuk dimensi input
pembelajaran berada pada kriteria selalu,
dimensi mutu proses pembelajaran berada pada
kriteria selalu, dan dimensi mutu output
pembelajaran berada pada kriteria sering.
Dengan demikian variabel kualitas
pembelajaran di  SMA Negeri Kabupaten
Ciamis pada umumnya berada pada kriteria
selalu. Namun demikian ada beberapa indikator
yang perlu ditingkatkan antara lain siswa
memiliki motivasi belajar yang rendah terhadap
materi pembelajaran yang disampaikan guru
dan buku-buku pelajaran di perpustakaan
sekolah hendaknya selalu lengkap sesuai
dengan  kebutuhan pemebelajaran. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
dan kreativitas kepala sekolah terhadap kualitas
pembelajaran. Kualitas pembelajaran di sekolah
dalam hal ini diasumsikan sebagai sejumlah
karakteristik kualitas yang perlu dimiliki
sekolah, yaitu kualitas input pembelajaran,
kualitas proses pembelajaran, dan kualitas
output  pembelajaran, kesemuanya dapat
digunakan untuk menggambarkan peningkatan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
Menurut Komariah dan Triatna (2008: 57)
bahwa kualitas pembelajaran memiliki indikator
sebagai berikut:
Input Pembelajaran: 1) Penerimaan Siswa
Baru, 2) Disiplin siswa, 3) Motivasi, 4)
belajar siswa, 5) Tenaga kependidikan, 6)
Pengembangan kurikulum, 7) Fasilitas
belajar di sekolah, 8) Kelengkapan bahan
belajar.
Kualitas Proses Pembelajaran, 1) Suasana
belajar di sekolah, 2) Kegaitan belajar
mengajar, 3) Metode mengajar guru, 4)
Penilaian hasil belajar.
Kualitas Output Pembelajaran: 1) Prestasi
belajar, 2) Tanggung jawab, 3) Iman dan
tagwa, 4) Kompetensi lulusan.

Pertama, kualitas input pembelajaran yaitu
segala hal berkaitan dengan masukan untuk
proses pembelajaran di Sekolah merupakan
input pembelajaran. Input pembelajaran dapat
berupa material dan non material. Berikut ini
adalah  beberapa indikator yang dapat
dioperasikan sebagai input pembelajaran di
tingkat persekolahan, vyaitu (1) memiliki
kebijakan mutu, (2) tersedia sumber daya yang
siap, (3) memiliki harapan prestasi yang tinggi,
(4) berfokus pada stakeholder (khususnya
peserta didik), (5) memiliki input manajemen.

Kedua, kualitas proses pembelajaran.
Berkaitan dengan proses pelajaran di sekolah,
dapat dilihat berdasarkan indikator-indikator
kualitas pembelajaran. Indikator yang dapat
dioperasionalkan untuk melihat kualitas sebuah
sekolah dalam menjalankan  Manajemen
Berbasis Sekolah, yaitu : (1) efektifitas proses
belajar mengajar tinggi, (2) kepemimpinan
sekolah yang kuat (3) pengelolaan tenaga
kependidikan yang efektif, (4) sekolah memiliki
budaya mutu, (5) sekolah memiliki teamwork
yang kompak, cerdas, dan dinamis, (6) sekolah
memiliki  kewenangan (kemandirian), (6)
partisipasi warga sekolah dan masyarakat
tinggi, (7) Sekolah memiliki keterbukaan
(transparansi manajamen), dan (8) Sekolah
melakukan evaluasi dan perbaikan.

Ketiga, kualitas output pembelajaran.
Output adalah kinerja sekolah, kinerja sekolah
adalah prestasisekolah yang dihasilkandari
proses pembelajaran. Kinerja Sekolah diukur
dari mutunya, efektifitasnya, produktivitasnya,
efisensinya, inovasinya, kualitas kehidupan
kerjanya dan moral kerjanya. Pada umumnya
indikator output dapat diklasifikasikan menjadi
dua, vyaitu output pencapaian akademik
(academic achievement) dan output pencapaian
non akademik (nonakademic achievement).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang
diteliti, sebagai berikut :

1. Ada pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kualitas
pembelajaran. Artinya semakin baik gaya
kepemimpinan transformasional kepala
sekolah  maka  cenderung  semakin
meningkat kualitas pembelajaran.

2. Ada pengaruh kreativitas kepala sekolah
terhadap kualitas pembelajaran. Artinya
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semakin tinggi kreativitas kepala sekolah
maka cenderung semakin  meningkat
kualitas pembelajaran.

3. Ada pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional dan kreativitas kepala
Sekolah terhadap kualitas pembelajaran.
Artinya semakin baik gaya kepemimpinan
transformasional dan  semakin  tinggi
kreativitas kepala sekolah maka cenderung
semakin meningkat kualitas pembelajaran.
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